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ABSTRACT 

Alif Laili Fitria, The Role of Baitul Maal Wa Tamwil Nahdlatul Ulama (BMT NU) 
Funding in the Perspective of Islamic Economics in Tambelangan District, 
Sampang Regency. Under the supervision of Dr. Widita Kurniasari, S.E, M.E. 

This study aimed to determine the role of financing, and the inhibiting and 
supporting factors for MSME financing at BMT NU Tambelangan Sampang 
regency in the development of Islamic economics. This type of research is 
qualitative research in the form of a case study with a descriptive approach. Data 
were collected using several methods: observation, interviews, and 
documentation. The data that has been collected is then processed, tested for its 
validity, and analyzed qualitatively. 

The results showed that BMT NU, Tambel-angan District, Sampang Regency had 
a financing role that could support the development of the Islamic economy and 
increase the income of MSME actors. This is identified through the parameter of 
equal distribution of opportunities for the community to carry out economic 
activities, which are then translated into five indicators, namely: Hifdz al-Din, Hifdz 
al-Nafs, Hifdz al-Aql, Hifdz al-Maal, and Hifdz al-Nasl. The inhibiting factors for 
BMT NU MSME financing, Tambelangan District, Sampang Regency, namely 
customers are not familiar with BMT NU and there is a wrong public perception of 
the status of BMT NU which is considered a bank, causing concern in the 
community about the many requirements when applying for financing. While the 
supporting factors, BMT NU has NU institutions that can help promote it. The 
promotion strategy is carried out via telephone, word of mouth, and directly 
persuading customers to choose products marketed by BMT NU, Tambelangan 
District, Sampang Regency. 
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ABSTRAK 

Alif Laili Fitria, Peran Pembiayaan Baitul Maal Wa Tamwil Nahdlatul Ulama 
(BMT NU) Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di Kecamatan Tambelangan 
Kabupaten Sampang. Di bawah bimbingan Dr.Widita Kurniasari, S.E, M.E. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pembiayaan, serta faktor 
penghambat dan pendukung pembiayaan UMKM pada BMT NU Cabang 
Tambelangan Kabupaten Sampang dalam pengembangan ekonomi Islam. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbentuk studi kasus dengan 
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan menggunakan beberapa metode, yang 
terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan 
kemudian diolah, diuji keabsahannya, dan dianalisis secara kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT NU Kecamatan Tambelangan 
Kabupaten Sampang memiliki peran pembiayaan yang dapat mendukung 
pengembangan ekonomi Islam dan peningkatan pendapatan pelaku UMKM. Hal 
tersebut diidentifikasi melalui parameter meratanya kesempatan masyarakat 
dalam menjalankan aktivitas perekonomian, yang kemudian dijabarkan dalam lima 
indikator Maqashid Syariah, yaitu: Hifdz al-Din, Hifdz al-Nafs, Hifdz al-Aql, Hifdz 
al-Maal, dan Hifdz al-Nasl. Faktor penghambat pembiayaan UMKM BMT NU 
Kecamatan Tambelangan Kabupaten Sampang yaitu nasabah kurang mengenal 
BMT NU dan adanya adanya persepsi masyarakat yang salah terhadap status 
BMT NU yang dianggap sebagai Bank sehingga menimbulkan kekhawatiran pada 
masyarakat akan banyaknya persyaratan Ketika mengajukan pembiayaan. 
Sedangkan faktor pendukung BMT NU mempunyai Lembaga NU yang dapat 
membantu dalam mempromosikan. Strategi promosi dilakukan via telephone, 
mulut ke mulut, dan membujuk nasabah secara langsung untuk memilih produk 
yang dipasarkan oleh BMT NU Kecamatan Tambelangan Kabupaten Sampang. 
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